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Wil IX SUMUT pada hari Kamis, 2 Maret 2017 di Aula Gedung Pasca Sarjana UIN-SU.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kearifan lokal (local wisdom)
terhadap penafsiran al-Qur’an. Dalam makalah ini dikaji seputar pengertian kearifan
lokal (local wisdom) dan kedudukannya dalam Islam. Dibahas pula hubungan antara al-
Qur'an dan kearifan lokal. Dan di akhir tulisan dianalisa pengaruh kearifan lokal
terhadap penafsiran al-Qur'an dalam tiga point utama. Makalah ini ditulis dengan
metode deskriptif analitis. Diantara hasil penelitian yang paling utama: (1) Kearifan
lokal yang benar dan diakui dalam Islam adalah yang tidak bertabrakan dengan nash -
nash syar’i dan syara’ tidak pula membatalkannya. Kearifan lokal seperti ini menduduki
posisi penting dalam Islam. (2) Al-Qur’an sangat berhubungan erat dengan kearifan
lokal. Hal ini dapat dilihan dari dua sisi; pertama, memahami kearifan lokal di era
turunnya wahyu merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan
kemampuan mengintisarikan kandungan al-Qur’an dan kedua Al-Qur’an mengambil
posisi yang sangat tegas terhadap kearifan lokal yang berkembang di era turunnya
wahyu, ada yang diakui keberadaannya, ada yang dimodifikasi agar sejalan dengan
I[slam, dan adapula yang dibatalkan. (3) Pengaruh kearifan lokal terhadap penafsiran al-
Qur’an terlihat dari tiga point: (a) Kearifan local menjadi rujukan para mufassir dalam
menjelaskan dan menerangkan makna ayat yang sifatnya umum dalam al-Qur’an, (b)
kearifan lokal juga mempengaruhi pilihan seorang mufassir dalam menentukan metode,
cara, corak, dan warna tafsiran dalam karyanya, (c) Kearifan lokal juga membantu
seorang mufassir dalam mengemukakan gambaran realistis bagaimana suatu ayat
diterapkan dan dipraktekkan dalam keseharian.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Tafsir al-Qur’an, Pengaruh Kearifan lokal terhadap Tafsir
al-Qur’an.
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